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ABSTRAK 

Motivasi belajar bagi anak-anak merupakan hal penting untuk melandasi proses berpikir kritis 

dan strategi dalam belajar sehingga anak-anak mendapatkan keberhasilan belajar sesuai 

dengan yang ingin dicapai. Komunitas belajar anak berlokasi di Kelurahan Tambakrejo, 

Semarang yang terdiri dari anak-anak dengan rentang usia 4-11 tahun. Kegiatan rutin anak-

anak komunitas yaitu belajar sambil bermain yang dilaksanakan setiap seminggu sekali. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar fisika pada anak-anak melalui 

demonstrasi alat peraga sederhana yang ada di lingkungan sekitar seperti lilin, piring, balon, 

gelas, pewarna makanan, korek, dan sebagainya. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber data berasal dari anak-anak komunitas yang 

berjumlah 19 orang. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

angket dan pedoman observasi Pembelajaran dilakukan dengan mengajak anak-anak untuk 

mengamati secara langsung demonstrasi alat peraga sederhana yang menjelaskan konsep fisika. 

Konsep fisika yang dijelaskan diantaranya fotosintesis dan kapilaritas pada tumbuhan; suhu, 

kalor, dan tekanan udara; serta penyerapan dan perpindahan panas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak komunitas mengalami peningkatan motivasi belajar fisika yang 

meliputi rasa ingin tahu, kreatifitas, rasa simpati, memperbaiki kegagalan, merasa nyaman 

ketika menguasai materi, dan memberikan apresiasi sebagai hasil belajar yang telah dicapai. 

Melalui demonstrasi alat peraga sederhana yang menjelaskan konsep fisika dapat menjadi salah 

satu alternatif solusi untuk digunakan sebagai stimulus pembelajaran yang aman, nyaman, 

menyenangkan, dan mampu meningkatkan motivasi belajar fisika pada anak-anak. 

Kata kunci: motivasi belajar, fisika, anak-anak. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat diperlukan oleh setiap 

manusia di seluruh dunia. Meskipun demikian, pendidikan di Indonesia memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan negara maju lainnya. Pendidikan dengan dasar 

Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada budaya bangsa serta mengedepankan 

karakter yang diperlukan dalam menghadapi tantangan abad 21. Pembelajaran 

Abad 21 merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan literasi, 

kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap 

teknologi. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang sangat cepat dan 
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semakin canggih, serta peran yang makin luas maka diperlukan guru yang 

mempunyai karakter.  

Pembelajaran abad 21 merupakan suatu peralihan pembelajaran dimana 

kurikulum yang dikembangkan menuntun sekolah untuk mengubah pendekatan. 

pembelajaran dari teacher centered menjadi student centered (Rachmawati et al., 

2018). Hal ini sesuai dengan tuntutan masa depan dimana peserta didik harus 

memiliki kecakapan berpikir dan belajar. Kecakapan-kecakapan tersebut antara 

lain kecakapan memecahkan masalah, berpikir kritis, kolaborasi, dan kecakapan 

berkomunikasi. Peran guru dalam pembelajaran abad 21 sangat krusial untuk bisa 

menjalankan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematic 

(STEM) pada pembelajaran. Maka dari itu, guru abad 21 harus bisa lebih kreatif 

dan inovatif dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran (Setiawan et al., 

2020). 

Literasi menjadi bagian terpenting dalam sebuah proses pembelajaran. 

Peserta didik yang melaksanakan kegiatan literasi dengan maksimal tentunya akan 

mendapatkan pengalaman belajar lebih dibanding dengan peserta didik lainnya. 

Pembelajaran akan meletakkan dasar dan kompetensi, pengukuran kompetensi 

dengan urutan Lower Order Thinking Skill (LOTS) menuju Higher Order 

Thinking Skill (HOTS). Proses pembelajaran akan dimulai dari suatu hal yang 

mudah menuju hal yang sulit (Rahman et al., 2021). Evaluasi LOTS akan menjadi 

tangga bagi peserta didik untuk meningkatkan kompetensi menuju seseorang yang 

memiliki pola pikir kritis. 

Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

kolaborasi dan mampu berkomunikasi dengan baik akan meningkat pula 

karakternya, sehingga keilmuan dan kompetensi yang dikuasai akan menjadikan 

peserta didik memiliki sikap yang bertanggungjawab, bekerja keras, dan jujur. 

Peserta didik yang mengalami proses pembelajaran dengan melaksanakan 

aktivitas literasi dan memiliki guru yang memberikan penguatan karakter dalam 

proses pembelajaran melalui urutan kompetensi dari LOTS menuju kompetensi 

HOTS akan menciptakan peserta didik yang berkarakter dan kompeten 

(Agustihana dan Suparno, 2019).  
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Komunitas kelompok belajar adalah kelompok belajar anak usia dini 

sampai anak sekolah dasar pada jalur pendidikan non-formal yang memberikan 

layanan pendidikan dimana tingkat pencapaian perkembangan menggambarkan 

pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan dicapai anak pada rentang usia 

tertentu. Ruang lingkup perkembangan yang ingin dicapai meliputi lima aspek 

yaitu agama dan moral, fisik, bahasa, kognitif, dan sosial emosional. Tujuan 

pelaksanaan pendidikan atau pembelajaran yaitu untuk mengembangkan 

keterampilan dan potensi diri sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Masalah terbesar pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu 

pendidikan yang ada. Rendahnya mutu pendidikan tersebut salah satunya dapat 

dilihat dari hasil belajar anak. Hal ini disebabkan oleh pola pembelajaran yang 

cenderung berorientasi akademik. Pembelajaran yang lebih menekankan pada 

pencapaian kemampuan anak dalam membaca, menulis dan berhitung. Padahal 

pembelajaran yang dilakukan pada anak usia dini sampai sekolah dasar adalah 

untuk mengembangkan berbagai potensi pada anak seperti fisik motorik, kognitif, 

bahasa, seni, dan sosial emosional. Kecenderungan tersebut disebabkan antara lain 

oleh pemahaman yang keliru terhadap konsep pembelajaran awal pada anak usia 

dini. Melalui pembelajaran yang dilakukan sambil bermain akan membuat anak 

didik merasa senang dan nyaman (Tijari dan Mutakim, 2022). 

Setiap individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal tersebut 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai. Salah satu dari kondisi 

internal tersebut adalah motivasi. Istilah motivasi berasal dari kata motif yang 

berarti daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. 

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi belajar mempunyai 

fungsi sebagai berikut: (a) mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi 

sebagai pendorong atau motor dari setiap kegiatan belajar; (b) menentukan arah 

kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan belajar yang hendak dicapai; (c) 

menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-kegiatan apa yang 

harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendorong timbulnya motivasi itu ada dua macam, yaitu motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari diri 
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sendiri dan tidak dipengaruhi oleh sesuatu di luar dirinya karena dalam diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu yang tidak perlu 

dirangsang dari luar. Sedangkan motivasi ekstrinsik timbul karena adanya 

rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam 

diri seseorang atau motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar. 

Menurut Frandsen (Parwati et al., 2018), yang termasuk dalam motivasi 

intrinsik untuk belajar antara lain: (a) dorongan rasa ingin tahu dan ingin 

menyelidiki hal baru; (b) adanya sifat positif, kreatif, dan keinginan untuk maju; 

(c) adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan teman- 

temannya; (d) adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 

usaha yang baru; (e) adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 

menguasai pelajaran; (f) adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari hasil 

belajar. Motivasi belajar bagi anak-anak merupakan hal penting untuk melandasi 

proses berpikir kritis dan strategi dalam belajar sehingga anak-anak mendapatkan 

keberhasilan belajar sesuai dengan yang ingin dicapai (Sari et al., 2018). 

Berdasarkan hasil observasi lapangan pengetahuan fisika atau sains pada 

kelompok belajar anak belum optimal karena pembelajaran yang diberikan kepada 

anak kurang menarik. Menurut Yustisiarini dan Sri Setyowati (2014), jika 

pembelajaran tidak menggunakan metode yang sesuai dengan materi 

pembelajaran, tingkat kemampuan anak, dan tujuan pembelajaran tentu hasil 

belajar anak yang dicapai tidak sesuai dengan yang diinginkan. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar fisika pada anak-

anak melalui demonstrasi alat peraga sederhana. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut (Ningrum et al., 

2023), penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan 

menggunakan skala likert 1- 4 yang terbagi sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar fisika 

pada anak-anak melalui demonstrasi alat peraga sederhana. Penelitian 

dilaksanakan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber data 

berasal dari anak-anak komunitas yang berjumlah 19 orang. 
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Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

angket dan pedoman observasi yang bertujuan untuk mengetahui adanya 

perkembangan pengetahuan sains pada anak setelah mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran dilakukan dengan mengajak anak-anak untuk mengamati secara 

langsung demonstrasi yang menjelaskan konsep fisika menggunakan alat peraga 

sederhana yang ada di lingkungan sekitar seperti lilin, piring, balon, gelas, 

pewarna makanan, korek, dan sebagainya. Konsep fisika yang dijelaskan 

diantaranya fotosintesis dan kapilaritas pada tumbuhan; suhu, kalor, dan tekanan 

udara; serta penyerapan dan perpindahan panas. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan angket untuk menghasilkan data yang dapat dianalisis 

menggunakan rumus. 

Menurut Sugiyono (Afif, 2019), “Jawaban setiap instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif, yang dapat berupa kata-kata kemudian diberi skor”. Skala likert yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala pengukuran data yang 

digunakan untuk motivasi belajar fisika pada penelitian ini berupa skala interval 

dengan kisaran 1-4 alternatif jawaban disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skala interval untuk motivasi belajar fisika 

Alternatif Jawaban 
Nilai Skala 

Positif  Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Setelah data sudah ada kemudian langkah selanjutnya menghitung skor rata-rata 

dengan pemberian nilai menggunakan rumus skala likert sebagai berikut. 

Persentase tiap aspek = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 ×𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 × 100% 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data 

deskriptif pada penelitian terdapat dalam hasil pengisian angket. Menurut 
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Sugiyono (Saputra et al., 2019), angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Untuk instrumen berupa angket berisi 12 

pernyataan dengan 4 skala penilaian yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. Respon dari kuesioner kemudian diolah dan dianalisis dengan 

menghitung skor untuk setiap pernyataan kesepakatan. Skor tertinggi adalah 

jawaban “sangat setuju” adalah skor tertinggi yaitu 4 dan skor terendah adalah 1 

poin untuk jawaban “sangat tidak setuju”. Setiap pernyataan kemudian dihitung 

total skor untuk diperoleh skor rata-rata dari semua pernyataan. Hasil persentase 

respon diubah menjadi data kualitatif motivasi belajar sesuai standar yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. Adapun respon siswa dianalisis menggunakan kriteria 

penilaian motivasi belajar sesuai dengan Tabel 2. Dari jumlah opsi pernyataan 

terbanyak yang dipilih anak didik akan disimpulkan berapa tinggi motivasi yang 

dimiliki oleh anak didik (Dewi, 2023). 

 

Tabel 2. Kriteria penilaian motivasi belajar fisika 

No  Rentang Skor Kriteria 

1 80% ≤ x ≤ 100% Sangat Baik  

2 50% ≤ x ≤ 79,99% Baik 

3 30% ≤ x ≤ 49,99% Kurang Baik 

4 0% ≤ x ≤ 29,99% Tidak Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berupa data motivasi belajar anak didik yang didapatkan dari 

instrumen motivasi belajar melalui pengisian angket dengan jumlah responden 

sebanyak 19 anak didik. Instrumen penilaian motivasi belajar dianalisis 

berdasarkan indikator menurut Frandsen (Parwati et al., 2018) yaitu: (1) dorongan 

rasa ingin tahu dan ingin menyelidiki hal baru; (2) adanya sifat positif, kreatif, dan 

keinginan untuk maju; (3) adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari 

orang tua, guru, dan teman-temannya; (4) adanya keinginan untuk memperbaiki 

kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru; (5) adanya keinginan untuk 

mendapatkan rasa aman bila menguasai pelajaran; (6) adanya ganjaran atau 
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hukuman sebagai akhir dari hasil belajar. Indikator tersebut dikembangkan 

menjadi 12 pernyataan yang terbagi atas 7 pernyataan positif dan 5 pernyataan 

negatif. Hasil instrumen penilaian motivasi belajar anak didik disajikan dalam 

bentuk Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil respon kuesioner 

Nomor 

Pernyataan 

Positif 

Skor Pernyataan Kesepakatan 
Total 

SS (×4) S (×3) TS (×2) STS (×1) 

1 17 2 0 0 74 

3 13 3 2 1 66 

5 15 4 0 0 72 

7 17 2 0 0 74 

9 19 0 0 0 76 

11 17 2 0 0 74 

12 17 1 0 1 72 

Nomor 

Pernyataan 

Negatif 

Skor Pernyataan Kesepakatan 

SS (×1) S (×2) TS (×3) STS (×4)  

2 5 1 0 13 59 

4 1 0 5 13 68 

6 0 3 1 15 69 

8 0 0 5 14 71 

10 0 0 2 17 74 

Skor Keseluruhan Rata-rata 70,75 

 

Selanjutnya hasil respon terhadap angket motivasi belajar tersebut 

dinyatakan dalam tabel yang menggambarkan distribusi data motivasi belajar. 

Tabel 4 adalah tabel distribusi data motivasi belajar fisika siswa setelah 

diterapkan demonstrasi konsep fisika menggunakan alat peraga sederhana. 
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Tabel 4. Distribusi data motivasi belajar fisika siswa  

No   Interval  Frekuensi  Persentase  

1 80% ≤ x ≤ 100% 17 89,47% 

2 50% ≤ x ≤ 79,99% 2 10,53% 

3 30% ≤ x ≤ 49,99% 0 0% 

4 0% ≤ x ≤ 29,99% 0 0% 

Jumlah  19 100% 

 

Hasil data motivasi belajar fisika yang diperoleh dari angket kemudian 

dikumpulkan dan diolah sehingga didapatkan data pada setiap indikator motivasi 

belajar yang disajikan dalam bentuk Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil indikator motivasi belajar 

Nomor Indikator  1 2 3 4 5 6 

Rata-rata Indikator 87,50% 88,16% 92,76% 95,39% 98,68% 96,05% 

Kriteria Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Sangat 

baik 

 

A. Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap hal baru 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan skor rata-rata 87,50% untuk indikator 

memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap hal baru. Skor pada indikator ini 

merupakan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa anak didik 

mempunyai rasa ingin tahu terhadap hal baru karena merasa tertarik dengan 

materi fisika yang disampaikan oleh guru. Selain itu, rasa ingin tahu yang tinggi 

menyebabkan anak didik memperhatikan dan tidak berbicara sendiri pada saat 

guru menjelaskan. Hasil ini menjelaskan bahwa motivasi belajar yang tinggi 

disertai dengan adanya rasa ingin tahu yang muncul karena ketertarikan dan minat 

yang dimiliki oleh anak didik. Motivasi muncul karena adanya kebutuhan, begitu 

juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. 

“Student learning motivation can be increased by high effort and attention in 

increasing and developing student interest and discipline. The interest in learning 
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and discipline has a positive influence on learning motivation” (Herpratiwi & 

Tohir, 2022). 

B. Memiliki sifat positif dan kreatif 

Perhitungan angket motivasi belajar menunjukkan bahwa pada indikator ini anak 

didik mendapatkan hasil 88,16% dengan kriteria sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara model pembelajaran yang 

digunakan dan motivasi belajar fisika. Dengan menyampaikan konsep fisika 

menggunakan metode yang melibatkan peran aktif peserta didik seperti metode 

demonstrasi yang disertai tanya jawab akan membuat anak didik merasa aman, 

nyaman, dan termotivasi untuk memberikan pendapatnya sehingga tidak hanya 

diam saja saat kegiatan diskusi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Riswanto dan Aryani (2017) yang mengungkapkan bahwa metode 

pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan akan membuat anak didik 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga menghasilkan dampak positif 

terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. 

C. Menginginkan simpati dari orang tua, guru, dan teman-teman 

Adanya apresiasi seperti pujian dapat memupuk suasana yang menyenangkan dan 

meningkatkan gairah belajar. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif 

dan berfungsi karena adanya rangsangan dari luar, termasuk orang-orang di 

sekitar anak didik seperti orang tua, guru, dan teman-temannya. Pada indikator 

ini, didapatkan data 92,76% dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa anak didik mempunyai keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang 

lain dengan bertanya kepada guru dan orang tua untuk mendapatkan bantuan 

mengenai materi yang belum dipahami. 

Dapat diketahui bahwa orang tua merupakan salah satu pihak yang dapat 

membantu meningkatkan motivasi belajar, dengan memberikan simpati berupa 

bantuan apabila terdapat kesulitan saat mengerjakan soal maupun tugas yang 

diberikan oleh guru. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Amin 

et al., (2021) yang menyimpulkan bahwa adanya komunikasi dengan orang tua 

akan meningkatkan motivasi belajar dan berdampak pada peningkatan disiplin 

belajar anak didik. 

D. Memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru 
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Motivasi belajar yang tinggi akan sangat mempengaruhi cara anak didik belajar, 

misalnya anak didik yang ingin memperoleh hasil belajar yang baik akan belajar 

dengan sungguh-sungguh dengan memusatkan perhatian pada pelajaran. Pada 

indikator ini, didapatkan hasil 95,39% dengan kriteria sangat baik. Hasil ini 

menjelaskan bahwa anak didik mempunyai motivasi belajar dengan memperbaiki 

kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru. 

Upaya memperbaiki kegagalan ditunjukkan dengan keinginan untuk lebih 

rajin belajar apabila mendapatkan nilai fisika yang jelek. Dalam hal ini, guru 

mempunyai peran yang penting dalam memberikan metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan minat belajar anak, sehingga anak termotivasi untuk 

berupaya memperbaiki kegagalan untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih 

baik. Hasil ini didukung oleh penelitian Triarisanti dan Purnawarman (2019) yang 

menjelaskan bahwa setiap peserta didik selalu memiliki minat untuk belajar. Oleh 

karena itu, guru harus mampu membangkitkan minat peserta didik dan membuat 

peserta didik senang dalam belajar. Dengan minat yang muncul, peserta didik 

akan mencoba lebih baik dalam pelajaran sehingga mendapatkan hasil belajar 

yang baik. 

E. Mempunyai keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai 

materi pelajaran 

Dalam aktivitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu dorongan atau 

motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan dapat tercapai. Dalam hal ini 

keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai materi pelajaran 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Selain 

itu, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga mempengaruhi motivasi 

belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Berdasarkan hasil angket motivasi belajar 

setelah diterapkan metode demonstrasi konsep fisika menggunakan alat peraga 

sederhana, didapatkan hasil 98,68% dengan kriteria sangat baik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa anak didik memiliki motivasi belajar yang 

tinggi dimana mereka merasa puas apabila dapat mengerjakan soal fisika dan 

memperoleh nilai baik. Hasil pada indikator ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Indrawati (2020), bahwa metode demonstrasi memiliki keunggulan yaitu 

dapat memperjelas pemahaman siswa dalam membangun konsep dan berpikir 
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kritis, serta mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar ini 

muncul karena anak didik mempunyai keinginan untuk mendapatkan rasa aman 

bila menguasai materi pelajaran. 

F. Memberikan apresiasi sebagai akhir dari hasil belajar 

Apabila dilihat dari tujuan kegiatan yang dilakukan, motivasi belajar membuat 

seseorang melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan seperti mendapatkan 

pengetahuan, nilai, atau keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara 

konstruktif (A.M, 2008). Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan data 96,05% 

yang menunjukkan kriteria sangat baik pada indikator memberikan apresiasi 

sebagai akhir dari hasil belajar. 

Hal ini menunjukkan bahwa anak didik mempunyai motivasi yang tinggi 

karena penggunaan metode belajar yang menyenangkan seperti permainan 

membuat anak didik senang mengikuti kegiatan pembelajaran fisika. Selain itu, 

anak didik berusaha dan yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa anak-anak komunitas mengalami peningkatan motivasi 

belajar fisika yang meliputi rasa ingin tahu, kreatifitas, rasa simpati, memperbaiki 

kegagalan, merasa nyaman ketika menguasai materi, dan memberikan apresiasi 

sebagai hasil belajar yang telah dicapai. Melalui demonstrasi alat peraga 

sederhana yang menjelaskan konsep fisika dapat menjadi salah satu alternatif 

solusi untuk digunakan sebagai stimulus pembelajaran yang aman, nyaman, 

menyenangkan, dan mampu meningkatkan motivasi belajar fisika pada anak-anak. 
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